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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1). Alasan masyarakat melakukan 
mappasialasappu siseng Di Desa Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 
2).Pandangan masyarakat terhadap mappasiala sappu siseng Di Desa Paria Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang. 3).Proses negosiasi uang pannai dalam mappasialasappu siseng 
Di Desa Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.Untuk mencapai tujuan tersebut maka 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi, observasi, dan 
wawancara. Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Alasan masyarakat mappasiala sappu siseng 
pada era modern ini dikarenakan masyarakat tidak mau ambil resiko dengan adanya perpindahan 
harta warisan dengan orang lain. Jadi masyarakat di Desa Paria menikahkan anaknya dengan 
seupupu satu kalinya. Dengan adanya alasan tersebut maka  masyarakat tidak ragu dalam 
mengawinkan anaknya dengan sepupu satu kali. Adapun alasan lain masyarakat menikahkan 
anaknya dengan sepupu satu kalinya yaitu karena mereka juga sudah mengambil contoh dari 
dirinya sendiri yang menikah dengan sepupu satu kalinya yang sampai sekarang tidak ada 
keributan besar pada keluarga mereka. (2). Pandangan masyarakat di Desa Paria beranggapan 
bahwa jika adanya pernikahan dengan sepupu satu kali maka hidup anaknya akan menjadi 
seperti mereka yang rukun menjadi keluarga.. Masyarakat di sana memandang budaya 
perjodohan tersebut adalah sebagai budaya yang harus dilestarikan. Budaya perjodohan ini 
dilakukan dengan tujuan-tujuan yang sebenarnya menjaga harta dan keturunan serta sikap kehati-
hatian dalam memilih pendamping hidup. Mereka orang tua sangatlah mengkhawatirkan 
anaknya apabila anaknya tersebut menikah dengan orang yang bukan mereka kenal atau dari 
keluarga mereka sendiri. (3). Proses negosiasi uang pannai pada mappasiala sappu siseng yaitu 
dalam proses negosiasi terhadap di Desa Paria ini sama dengan proses pada umunya yang 
masyarakat Suku Bugis lakukan cuman disini masyarakat tidak begitu banyak meminta uang 
pannai karena mereka sadar bahwa uang calon mempelai itu uang mereka juga. Jadi, masyarakat 
yang ada di Desa Paria tidak begitu banyak meminta asalkan sudah cukup untuk acara 
pernikahan selama berlangsungnya acara tersebut. 






Pernikahan adalah hubungan antara individu dengan individu dalam hal membina rumah 
tangga yang menghubungkan keluarga antara kedua belah pihak. Manusia dalam proses 
meneruskan keturunannya membutuhkan pasangan hidup. Hal yang mendasari dalam membina 
rumah tangga adalah cinta. Cinta merupakan pondasi utama dalam membangun sebuah keluarga, 
tanpa cinta keluarga tidak dapat harmonis. Harapan dari pernikahan tersebut adalah menciptakan 
hubungan yang sakinah, mawaddah dan warahmah. 
Pernikahan dalam literatur fiqh berasal dari bahasa Arab yaitu nikah.  Kompilasi Hukum 
Islam mendefinisikan pernikahan yaitu sebuah akad yang sangat kuat atau miitsaqan qhalizhan 
untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.1 Sebuah ungkapan 
bahasa Makassar yang menyinggung tentang pernikahan adalah tenapa na ganna se’retaua 
punna tenapa na situtu ulunna salangganna (seorang belum sempurna jikalau kepalanya belum 
berhubungan dengan bahunya). Artinya adalah sesorang baru bisa dikatakan kehidupannya 
sempurna apabila iya sudah melalui proses pernikahan. Suami dan istri diumpamakan sebagai 
kepala dan badan yang harus saling berhubungan untuk menjadi manusia sempurna.2 
Dewasa ini sebelum membina rumah tangga terlebih dahulu diawali dengan hubungan 
percintaan antara laki-laki dan perempuan yang pada saat ini populer disebut dengan istilah 
pacaran. Namun demikian terjadi, setiap hubungan pacaran tidak selalu berakhir dengan 
pernikahan. Selain melalui proses pacaran, dikalangan muslim dikenal dengan istilah ta’aruf 
yaitu pendekatan atau perkenalan antara laki-laki dan perempuan yang apabila keduanya merasa 
cocok maka dilanjutkan ke jenjang pernikahan. Namun jauh sebelum itu telah dikenal istilah 
pernikahan Siti Nurbaya untuk menggambarkan sebuah pernikahan dengan cara dijodohkan.  
Perjodohan merupakan langkah awal untuk menuju kepada sebuah pernikahan. Dalam 
bahasa bugis pernikahan juga disebut Mappasiala melalui Perjodohan  tidak hanya melibatkan 
individu tetapi juga melibatkan orang tua atau pun keluarga, kerabat dan teman. Pemilihan jodoh 
merupakan faktor yang penting dalam pernikahan. Pemilihan jodoh akan berbeda-beda pada 
setiap masyarakat. Secara Antropologi perjodohan merupakan sebuah perilaku masyarakat yang 
berkaitan dengan unsur kebudayan suatu masyarakat.  
Mappasiala melalui proses Perjodohan bukan hal yang baru. Di setiap daerah memiliki 
model perjodohan yang berbeda-beda. Pada Masyarakat Bugis Makassar melakukan pernikahan 
yang pada umumnya dari kerabat sendiri dan telah dijodohkan sejak anak baru dilahirkan. 
Mappasiala yang baik adalah perkawinan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan dengan 
derajat yang sama, terlebih lagi jika masih ada hubungan darah atau kekerabatan yang berada 
dalam garis horizontal. Hal yang demikian merupakan konsep jodoh ideal pada masyarakat 
Bugis Makassar adapun jodoh ideal yang dimaksud adalah sepupu satu kali, sepupu dua kali dan 
sepupu tiga kali. Hal ini dikarenakan pernikahan yang demikian dianggap dapat 
mempertahankan hubungan keluarga  kedua belah pihak. Selain itu pernikahan sepupu satu kali, 
sepupu dua kali dan sepupu tiga kali juga dapat melanggengakan keturunan. Selain itu pada 
zaman kerajaan, pernikahan antar sepupu dimaksudkan untuk melanggengkan kekuasan.  
Namun pada masa modern ini, perkembangan teknologi khususnya teknologi komunikasi 
mampu mempengaruhi pola pikir masyarakat dalam seluruh sendi kehidupaan tidak terkecuali 
pernikahan. Dewasa ini, pernikahan endogami seperti pernikahan melalui proses perjodohan 
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antarsepupu hampir jarang terjadi, hal ini disebabkan oleh media komunikasi dan juga media 
sosial, di mana setiap individu dapat bertemu dengan individu lain di media sosial dan tak jarang 
pula dari mereka saling jatuh cinta hingga menuju keproses pernikahan. Selain itu, media 
telekomunikasi seperti adanya handphone dapat mendekatkan yang jauh sehingga banyak 
fenomena pernikahan yang terjadi tidak lagi sifatnya endogami bahkan pernikahan sekarang ini 
sifatnya lebih fleksibel, yaitu ketika dua insane saling cinta maka akan dilanjutkan ke jenjang 
pernikahan. 
Pada saat ini Mappasiala melalui proses perjodohan sudah tidak banyak dilakukan. 
Namun di beberapa daerah masih sangat menjadi perhatian, salah satunya adalah masyarakat Di 
Desa Paria. Hal ini dikarenakan orang tua akan tetap berusaha untuk ikut campur dalam 
mencarikan pasang hidup untuk anaknya. Tradisi yang masih dilakukan oleh masyarakat di Desa 
Paria disebut Mappasiala Sappu Siseng. Desa Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
merupakan salah satu Desa yang berada di Sulawesi Selatan, mayoritasa penduduk Di Desa Paria 
adalah suku bugis. Pekerjaan dari kebanyakan pendudukan di sana adalah sabagai petani, 
pedagang dan bekerja di tambak ikan yang terdapat di sekitar Desa tersebut. Mengenai tingkat 
pendidikan dari rata-rata penduduk di Desa ini mencapai SMA (Sekolah menengah atas) namun 
sedikit pula yang melanjutkan ke jejang perkuliahan. 
Fenomena Mappasiala melalui proses perjodohan yang terjadi Di Desa Paria tidak hanya 
terjadi ketika sejak bayi dilahirkan. Namun juga ketika anak sudah dewasa maka mulai dicarikan 
pasangan hidup oleh orang tuanya. Hal ini dibuktikan dari banyaknya anak perempuan di Desa 
Paria yang baru lulus SMA langsung melakukan pernikahan. 
Orang tua cenderung menjodohkan anaknya memiliki alasan serta tujuan tertentu salah 
satunya untuk meningkatkan posisi di dalam masyarakat. Selain itu mappasiala antar sepupu 
terjadi karena ada alasan harta dan pemaksaan, ada ketakutan apa bila keluarga kawin dengan 
orang lain, harta mereka akan dikuasai oleh orang lain. Mengenai alasan pemaksaan adalah 
untuk mempererat silaturahmi mendekatkan keluarga yang jauh dan untuk melanggengkan 
keturunan. Oleh sebab itu, alasan peneliti memilih lokasi di Desa Paria Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang untuk menjadikannya sebagai obyek penelitian dikarenakan menurut peneliti 
dilokasi tersebut banyak narasuber yang mampu menjawab judul penelitian yang akan dilakukan 
“Mappasiala sappu siseng studi di desa paria kecamatan duampanu kabupaten pinrang” 
Metode Penelitian 
Penelitian yang telah digunakan penulis dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif dan 
data yang disajikan secara dekriptif, karena permasalahan yang di angkat yaitu tentang 
“Mappasiala Sappu Siseng Studi Di Desa Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang” di 
mana yang dikemukakan bukan berupa angket. Metode penelitian kualitatif merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti dengan turun langsung ke lapangan tanpa menyebar 
angket tetapi berhadapan langsung dengan informan serta dengan sarat informasinya harus sesuai 
dengan fokus penelitian. Penelitian memilih jenis penelitian kualitatif dikarenakan agar dapat 
lebih memudahkan mendapatkan informasi secara aktual tentang gambaran mappasiala sappu 
siseng. Sehingga informasi yang diperoleh tidak dapat diambil pada situasi, kondisi, dan tempat 
lain. 
Dalam penelitian ini menjadi tempat atau lokasi diadakannya penelitian terletak di Desa 
Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian 
tentang mappasiala sappu siseng studi di desa paria kecamatan duampanua kabupaten 
pinrang.Pada tahap penelitian ini, agar diperoleh data yang valid dan bisa dipertanggung 




1. Observasi Langsung. Menurut Margono observasi diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan 
pencatatan ini dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. 
Metode observasi sebagai alat pengumpul data dapat dikatakan sebagai berfungsi ganda, 
sederhana, tanpa menghabiskan banyak biaya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik observasi langsung atau partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti yang 
berperan sebagai anggota dalam kehidupan masyarakat. Biasanya peneliti tinggal atau hidup 
bersama anggota masyarakat dan ikut terlibat dalam aktivitas dan perasaan mereka.3 Dalam 
hal ini peneliti harus mendatangi satu persatu tempat tinggal masyarakat yang mengetahui 
hal yang mengenai mappasiala sappu siseng 
2. Wawancara.Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri atas sejumlah 
pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai topik 
penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-jawaban yang diberikan. Hasan 
mendefinisikan wawancara sebagai interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang 
dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta 
informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar di sekitar pendapat dan 
keyakinannya.4 Sementara itu, dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara terbuka, 
dengan tatap muka secara langsung (face to face) pada informan dengan menggunakan 
pedoman wawancara.Wawancara ini dilakukan kepada masyarakat di Desa Paria yang 
mengetahui mappasiala sappu sisengyang berkaitan dengan Apa alasan masyarakat 
melakukan mappasialasappu siseng Di Desa PariaKecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang, Bagaimana Pandangan masyarakat terhadap mappasiala sappu siseng Di Desa 
Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten Paria dan Bagaimana proses negosiasi uang pannai 
dalam mappasialasappu siseng Di Desa Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang.Sebelum melakukan wawancara peneliti sudah mempunyai konsep pertayaan yang 
akan ditanyakan kepada informan yang ingin diwawancarai. Adapun informan yang pertama 
kali yang peneliti wawancarai yaitu Ibu Ria, kemudian peneliti mencari  informan lagi yang 
bisa diwawancarai atau dipertanyakan yang mengenai topik dan pembahasan yang ingin 
dipecahkan. Adapun informan yang telah diwawancarai oleh peneliti ada 10 orang. 
3. Dokumentasi. Cara mengumpulkan data melalui dokumentasi yaitu melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, serta 
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya moumental dari seseorang. 
Penggunaan dokumen memiliki keunggulan sendiri, karena tidak semua peristiwa yang 
terjadi di ketahui oleh para partisipan, sehingga dengan menggunakan teknik dokumentasi 
ini dapat mendukung dari apa yang telah peneliti temukan sebelumnya.5Dokumentasi ini 
diperlukan dalam penelitian ini untuk memperkuat data yang diperoleh dalam lapangan dan 
menjadi bukti dalam penelitian bahwa benar-benar dijalankan penelitian dengan baik dimana 
pengumpulan data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan hasil perkiraan dengan 
mengambil data yang sudah ada dan tersedia dalam catatan dokumen yang menjadi penting. 
Dokumentasi yang dilakukan yaitu berupa pengambilan gambar atau foto pada saat 
melakukan wawancara dengan informan dan juga seputar gambar-gambar lain yang 
berkaitan dengan apa yang telah menjadi sub penelitian 
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A. Alasan Masyarakat Mappasiala Sappu Siseng Pada Era Modern 
Tujuan perkawinan bagi masyarakat hukum adat yang bersifat kekerabatan, adalah untuk 
mempertahankan dan meneruskan keturunan menurut garis kebapakan atau keibu-bapakan, 
untuk mencapai kebahagian rumah tangga keluaraga/kerabat, untuk memperoleh adat budaya 
dan kedamaian, dan untuk mempertahankan nilai-nilai adat budaya dan kedamaian, dan untuk 
mempertahankan kewarisan. Mereka para orang tua biasanya melakukan perjanjian sejak anak 
masih dalam kandungan. Kedua orang tua tersebut biasanya telah memliki hubungan dekat. 
Misalnya kakak beradik, atau hubungan persaudaraan lain atau hubungan persahabatn. Uniknya 
masyarakat di Desa Paria juga mengenal dengan istilah sepupu satu kali, dua kali dan seterusnya. 
Dan hubungan itulah yang bisa untuk melakukan perjanjian perjodohan agar tidak terputus 
nasabnya. Keduanya melakukan perjanjian apabila kelak anak mereka lahir dan berlainan jenis 
maka keduanya harus dinikahkan.  Ketika kedua anak tersebut lahir maka kedua orang tua 
tersebut akan mengumumkan kepada kerabat dan tetangga bahwa anak mereka akan dijodohkan 
dengan sepupunya. Saat dewasa nanti mereka akan tau dengan pemberitahuan kepada orang 
tuanya sendir kalau mereka sudah mempunyai calon pasangannya tersebut.   
Desa Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang didasarkan pada anggapan bahwa 
masyarakatberasal dari satu rumpun yang telah saling terikat dalam perjodohan, sehingga ikatan 
hubungan kekeluargaan semakin erat. Pada tahap perjodohan di Desa tersebut proses perjodohan 
paling awal menuju suatu perkawinan dalam adat bugis yang umumnya mempunyai 
kecenderungan perjodohan dari lingkungan keluarga sendiri karena dianggap sebagai hubungan 
perkawinan atau perjodohan yang ideal yang dimaksud adalah siala massapu siseng (perjodohan 
antara sepupu satu kali), siala massapu kedua (perjodohan antara sepupu duakali), dan siala 
massapu ketallu (perjodohan antara sepupu ketiga kali).Dengan adanya perjodohan seperti ini 
maka masyarakat yang ada di Desa Paria tidak perlu khawatir dengan adanya pernikahan sepupu 
satu kali karena masyarakat berfikir dengan adanya perjodohan seperti ini dengan sepupunya 
sendiri maka keluarga mereka akan baik-baik saja dan tidak terjadi apa-apa. Sehingga 
masyarakat yang ada di Desa Paria menjadikan ini sebagai budaya untuk keluarga mereka 
sendiri. 
Dalam mappasiala sappu sisseng di Desa Paria sudah menjadi budaya mereka dalam 
sekeluarga. Jadi masyarakat setempat ada yang mengawini anaknya dengan sepupu satu kalinya, 
dengan alasan sudah keluarga mereka dan mereka tidak akan meragukan atau menghawatirkan 
lagi harta warisan mereka karena sudah menikahkan anaknya dengan sepupu satu 
kalinya.Dengan adanya pemikiran masyarakat seperti ini maka masyarakat tidak ragu mengambil 
keputusan dengan menikahkan anaknya dengan sepupu satu kali. Karena dengan alasan seperti 
itu masyarakat telah mengambil keputusan dengan matang tentang menjodohkan anaknya 
dengan sepupu satu kalinya. Jadi masyarakat yang ada di Desa Paria sangat yakin bahwa ketika 
menjdodohkan anaknya dengan sepupu satu kalinya maka tidak akan bisa bercerai atau hancur 
dalam rumah tangga mereka. Karena mereka juga sepupu satu kali atau keluarga dekat mereka 
sendiri.Dalam perjodohan ini atau mappasiala masyarakat di desa Paria antusias menjodohkan 
anaknya dengan sepupu satu kalinya sendiri karena mereka sudah mengetahui asal-usul dari 
keluarga yang mereka jodohkan. Jadi masyarakat yang ada di Desa Paria sangat menginginka 
jika anaknya nanti berjodoh bersama sepupu satu kali. Perjodohan sepupu satu kali atau 
mappasiala sappu siseng sudah jadi budaya mereka dalam sekeluarga, walaupun anak mereka 
sudah bisa mencari calonnya sendiri untuk masa depan nanti, namun masyarakat yang ada di 




Masyarakat yang ada di Desa Paria meragukan anaknya untuk memilih jodoh sendiri. 
Keraguan orang tua dengan jodoh pilihan anak memunculkan kekhawatiran, bagi orang tua 
dalam memberikan restu kepada sang anak untuk menikah. Oleh karena itu orang tua seringkali 
memilihkan jodoh untuk anaknya berdasarkan pertimbangan bibit, bobot, dan bebet yang 
dimiliki oleh sang calon. Pertimbangan inilah yang mendorong para orang tua melakukan 
perjodohan bagi anaknya dengan memilihkan pasangan yang sudah mereka kenal. Pemilihan ini 
biasa dilakukan kepada kerabat sendiri.Hal ini sebagai pertimbangan bahwa dengan 
menjodohkan anak dengan kerabat yang sudah dikenal jauh sebelumnya dapat membantu mereka 
untuk mendapatkan jodoh yang terbaik dan dinilai sesuai untuk anaknya.Pada umumnya 
masyarakat di Desa Paria, memang ingin menjodohkan anaknya sudah dari dulu karena mereka 
tau yang mana lebih pantas untuk ananknya sendiri. Dan masyarakat juga tidak mau ketika 
anaknya nanti menikah dengan orang yang tidak jelas asal-usulnya jadi masyarakat di Desa Paria 
lebih menginginkan anaknya menikah dengan sepupu satu kalinya yang masyarakat di Desa 
Paria sudah tau asal usul dari keluarganya untuk calon anaknya nanti 
Selain karena kekhawatiran orang tua akan kualitas calon yang dipilih oleh anaknya, 
perjodohan dengan motif kekerabatan juga dinilai efisien untuk menjalin hubungan atau menjaga 
jarak antar keluarga. Mereka tidak ingin memutus hubungan kekeluargaan yang telah lama 
terjalin. Sehingga dipilih untuk melakukan perjodohandengan kerabat agar hubungan mereka 
semakin dekat antara satu dengan yang lainnya. Perjodohan kerabat dekat sering teradi karena 
sebagian besar keluarga mayarakat di Desa Paria tidak ingin anaknya mendapatkan jodoh orang 
yang tidak bertanggung jawab. Dalam hal lain, perjodohan ini terjadi karena struktur sosial yang 
terjadi di antara mereka. Dengan demikian budaya perjodohan di kalangan masyarakat di Desa 
Paria ini tetap terlaksana sebagaimana mestinya tanpa ada pengaruh dari luar. 
Dari pernyataan-pernyataan masyarakat yang peneliti wawancarai dengan alasan mereka 
mengenai mappasiala sappu siseng ini dikarenakan masyarakat tidak mau ambil resiko dengan 
adanya perpindahan harta warisan dengan orang lain jadi mereka menikahkan anaknya dengan 
seupupu satu kalinya. Dengan adanya alasan tersebut maka  masyarakat tidak ragu dalam 
mengawinkan anaknya dengan sepupu satu kali. Adapun alasan lain masyarakat menikahkan 
anaknya dengan sepupu satu kali karena mereka juga sudah mengambil contoh dirinya sendiri 
yang menikah dengan sepupu satu kalinya yang sampai sekarang tidak ada keributan besar pada 
keluarga mereka 
 
B. Pandangan Masyarakat Terhadap Mappasiala Sappu Siseng. 
Salah satu dari tujuan perkawinan adalah untuk menyambungkan hubungan antara orang-
orang dari berbagai suku dan daerah yang berbeda dan juga untuk menjalankan salah satu 
kewajiban umat manusia yang harus dilaksanakan untuk mendapatkan keturunan. Namun dalam 
hal ini perkawinan yang di lakukan tidaklah asal-asalan karena untuk memperoleh keturunan 
yang baik harus dilakukan dengan cara yang baik pula yaitu dengan melakukan perkawinan 
menurut agama dan adat istiadat yang ada di daerah tersebut. Namun dewasa ini seiring dengan 
perkembangan zaman banyak orang-orang yang melakukan perkawinan antar kerabat dekat yang 
disebabkan dengan adanya perjodohan dari para keluarga dengan alasan untuk lebih mempererat 
tali silaturahmi.Perjodohan merupakan salah satu alat kebudayaan yang dilalui manusia untuk 
mencapai pernikahan. Perjodohan adalah pintu awal dua orang yang berbeda saling mengenal. Di 
dalam islam, perjodohan seringkali dibilang dengan kata khitbah. Namun tak jarang juga 




berbeda dengan proses saling mengenal. Di dalam perjodohan sudah ada kesepakatan bersama 
antara orang tua satu dengan yang lainnya.  
Pada umumnya mappasiala suatu proses perencanaan menjalin suatu keluarga oleh wali 
yang bersifat lebih mengikat, dan lebih sering dilakukan tanpa sepengatahuan anak yang 
dijodohkan. Kedua calon mempelai itu dijodohkan semenjak kecil, bahkan kadang sebelum 
mereka dilahirkan dengan perkiraan seandainya anaknya perempuan maka akan dijodohkan 
dengan laki-laki sepupunya sendiri. Sehingga keduanya tak mempunyai pilihan selain 
menerimanya. Didalam kehidupan bermasyarakat perkawinan bukan hanya merupakan ikatan 
lahir batin seorang laki-laki dan perempuan saja. Namun juga perikatan perdata yang mana 
membawa nama baik keluarga satu dan keluarga lainnya, untuk bergabung menjadi suatu 
keluarga besar. Salah satu tujuan perkawinan adat yaitu untuk mendapatkan keturunan yang baik, 
maka dari itu harus diperhatikan bibit, bebet, dan bobotnya tentunya sesuai adat yang berlaku 
masing-masing pada tiap daerah. Perkawinan antar kerabat dekat itu sering terjadi di Desa Paria hal 
ini dikarenakan selain dengan adanya perjodohan antara keluarga yang sering melakukan perkawinan 
antar kerabat, dengan alasan untuk lebih mempererat tali silaturahmi antar kedua keluarga masing-
masing juga adanya rasa saling mencintai diantara kedua pasangan tersebut yang menjadi salah satu 
penyebab terjadinya perkawinan antar kerabat dekat. Dalam islamtidak dilarang adanya perkawinan 
antar kerabat dekat misalnya sepupu, satu marga dan memiliki garis keluarganya dekat asalkan bukan 
yang saudara kandung. 
Pada anggapan masyarakat terhadap pernikahan sepupu satu kali responnya sangat baik, 
bisa dibilang mereka antusias dengan pernikahan sepupu satu kali pada Desa Paria ini. Karena 
dari data yang saya dapat begitu banyak yang menikah dengan sepupunya sendiri dibanding 
menikah dengan orang yang diluar dari keluarganya sendiri. Dari 100%, 70% yang menikah 
dengan sepupunya dan 30% yang menikah dengan orang diluar dari keluarganya, namun 
masyarakat yang menikahkan anaknya dengan orang diluar dari keluarganya itupun ada yang 
dijodohkan juga dan ada yang memilih pasangannya sendiri. Perjodohan pada desa ini memang 
masih sangat dilakukan pada masyarakat, karena masyarakat pada Desa Paria ini berantusias 
sekali menjodohkan anaknya mulai dari sepupunya, dan teman dari orang tuanya sendiri.   
Pada zaman sekarang begitu banyak orang tua yang beranggapan bahwa jika anaknya 
nanti menikah dengan sepupu satu kalinya, keluarga mereka akan hidup lebih rukun karena 
menikah dengan sepupunya sendiri. Jadi masyarakat yang ada di Desa Paria mengawinkan 
anaknya dengan sepupu satu kalinya, tanpa berfikir panjang lagi untuk masa depan anaknya. 
Sedangkan anaknya sendiri tidak begitu bisa memilih jodoh untuk dirinya sendiri karena 
kemauan orang tua yang mau menikahkan dirinya dengan sepupu satu kalinya. Dari pernyataan 
diatas dapat disimpulkan bahwa pandangan masyarakat terhadap mappasiala sappu sisengbahwa 
perkawinan antar kerabat dekat itu sering terjadi di desa Paria Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang hal ini di karenakan selain dengan adanya perjodohan antara keluarga yang 
seringmelakukan perkawinan antar kerabat, dengan alasan untuk lebih mempererat tali 
silaturahmi antar kedua keluarga masing-masing juga adanya rasa kekhawatiran tersebut yang 
menjadi salah satu penyebab terjadinya perkawinan antar kerabat dekat.Dari budaya serta 
pemahaman masyarakat Desa Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang sebagaimana 
pernyataan salah satu masyarakat seperti diatas tersebut, tentu memberikan pengaruh besar pada 
tingkah laku serta kebiasaan yang terjadi dalam lingkungan masyaarakat setempat khususnya 
dalam perkawinan. 
Dalam pandangan masyarakat bahwa perkawinan bertujuan untuk membangun, membina 
dan memelihara hubungan kekeluargaan dan kekerabatan yang rukun dan damai. Lebih dari itu, 




menyambungkan tali silaturahmi keluarga, namun menurut penulis dampak negatifnya justru 
lebih banyak, ketika kita mengalami perselisihan, maka akibatnya justru bisa menghancurkan 
jalinan hubungan persaudaraan, yang bukan hanya milik suami-isteri tetapi dua keluarga mereka 
dan seterusnya. Apalagi berbicara persoalan harta, apabila kita tidak bisa menjaga dan memenai 
harta itu dengan baik, atau bahkan menghambur-hamburkannya maka itu akan berakibat fatal. 
 
C. Proses Negosiasi Uang Pannai’ Pada Mappasiala Sappu Siseng 
Budaya pernikahan Suku Bugis terdahulu untuk menentukan mahar memiliki patokan 
tersendiri. Suku Bugis di Sulawesi Selatan pada prosesi pernikannya sudah menggunakan syariah 
Islam sebagai landasan dasar serta syarat-syarat pernikahan pada kebiasaannya. Akan tetapi, 
dalam tahap prosesi baik menjelang maupun dan setelahnya tetap saja menggunakan adat istiadat 
Suku Bugis sebagai salah satu syarat pelaksanaan dan prosesi pernikahan.  Di lain sisi, pada 
kebudayaan Suku Bugis sebelum proses pernikahan terdapat beberapa syarat dan kewajiban yang 
perlu dipenuhi kepada mempelai pria yang disebut uang pannai’.Adat pemberian uang pannai’ 
diadopsi dari adat pernikahan suku bugis asli. Budaya uangpannai’ bermakna pemberian uang 
dari pihak keluarga calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai wanita dengan tujuan 
sebagai penghormatan. Penghormatan yang dimaksudkan disini adalah rasa penghargaan yang 
diberikan oleh pihak calon mempelai pria kepada wanita yang ingindinikahinya dengan 
memberikan pesta untuk pernikahannya melalui uang pannai’tersebut. Pemberian uang pannai’ 
yang dilakukan pada masyarakat setempat tidak jauh berbeda dengan uang pannai’yang ada pada 
Suku Bugis yang lainnya, yaitu perkawinan. Pada umumnya masyarakat yang ada di Desa Paria 
tidak begitu banyak meminta uang pannai’ terhadap keluarganya sendiri karena mereka 
menganggap itu uang mereka juga. Jadi masyarakat yang ada di Desa Paria tidak begitu 
memusingkan terhadap uang pannai’, karena masyarakat yang ada di desa paria tidak begitu 
mementingkan uang pannai’ jika akan menikahi anaknya dengan sepupunya sendiri.  
Uang pannai’ merupakan simbolik, maksudnya simbolik untuk warga masyarakat 
Sulawesi Selatan khususnya untuk Suku Bugis yang ada di Desa Paria. Fungsi uang pannai’ 
yang diberikan secara ekonomis membawa pergeseran kekayaan karena uang jujuran yang 
diberikan mempunyai nilai tinggi. Secara sosial wanita mempunyai kedudukan yang tinggi dan 
dihormati. Secara keseluruhan uang jujuran merupakan hadiah yang diberikan calon mempelai 
laki-laki kepada calon istrinya sebagai keperluan pekawinan dan rumah tangga. fungsi lain dari 
uang pannai’tersebut adalah sebagai imbalanatauganti terhadap jerih payah orang tua 
membesarkan anaknya. Adanya kesepakatan uang pannai’ itu terjadi karena adanya pembicaraan 
dari pihak keluarga laki-laki dan perempuan. 
Dalam proses negosiasi uang pannai’ untuk masyarakat Suku Bugis di Desa Paria sama 
dengan proses-proses yang dilaksanakan dengan masyarakat pada umumnya. Pada negosiasi ini 
masyarakat di Desa Paria tidak begitu banyak meminta uang pannai’ karena mereka sudah 
begitu dekat dengan keluarga mempelai apalagi mempelai laki-lakinya keluarga sendiri. Yang 
jelasnya uang pannai’ mereka mencukupi untuk digunakan dalam acara pernikahan selama 
berlangsung. Dan prosesi pelaksanaan perkawinan antar kerabat dekat ini sama dengan 
prosesipelaksanaan perkawinan yang tidak memiliki hubungan kerabat dekat. Cuman 
perbedaanya dengan Suku Bugis lain yaitu uang pannai’ yang lumayan banyak yang diminta 
sama pihak perempuan, sedangkan masyarakat yang ada di Desa Paria yang mau menikahkan 
anaknya dengan sepupu satu kalinya tidak begitu banyak uang diminta asalkan cukup untuk 









Setelah penyusun membahas dan menganalisa mengenai mappasiala sappu siseng pada 
era moderen di desa paria kecamatan duampanua kabupaten pinrang maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Alasan masyarakat mappasiala sappu siseng pada era modern ini dikarenakan masyarakat 
tidak mau ambil resiko dengan adanya perpindahan harta warisan dengan orang lain. Jadi 
masyarakat di Desa Paria menikahkan anaknya dengan seupupu satu kalinya. Dengan 
adanya alasan tersebut maka masyarakat tidak ragu dalam mengawinkan anaknya dengan 
sepupu satu kali. Adapun alasan lain masyarakat menikahkan anaknya dengan sepupu satu 
kalinya yaitu karena mereka juga sudah mengambil contoh dari dirinya sendiri yang 
menikah dengan sepupu satu kalinya yang sampai sekarang tidak ada keributan besar pada 
keluarga mereka. Dan orang tua yang menjodohkan anaknya dengan sepupu satu kalinya 
mereka hanya ingin mau melihat anaknya bahagia, dengan mengawinkan anaknya dengan 
keluarganya sendiri. 
2. Pandangan masyarakat terhadap mappasiala sappu sisengyaitu Dalam pandangan 
masyarakat bahwa perkawinan bertujuan untuk membangun, membina dan memelihara 
hubungan kekeluargaan dan kekerabatan yang rukun dan damai, jadi untuk mendapatkan itu 
semua masyarakat beranggapan bahwa dengan menikahkan anak mereka dengan 
sepuppunya sendiri maka anaknya akan menjadi keluarga yang begitu di impikan. Di Desa 
Paria masih sangat kental dengan budaya perjodohan yang sejak dalam kandungan atau 
sejak kecil. Masyarakat di sana memandang budaya perjodohan tersebut adalah sebagai 
budaya yang harus dilestarikan. Budaya perjodohan ini dilakukan dengan tujuan-tujuan yang 
sebenarnya menjaga harta dan keturunan serta sikap kehati-hatian dalam memilih 
pendamping hidup.  
3. Proses negosiasi uang pannai pada mappasiala sappu siseng yaitu uangpannaiadalah 
sejumlah uang yang wajib diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak wanita sebagai 
pemberian ketika akan melangsungkan perkawinan selain mahar. Pemberian uang 
merupakan salah satu langkah awal yang harus dilakukan oleh laki-laki ketika akan 
melangsungkan perkawinan yang ditentukan setelah adanya proses lamaran.  Dalam proses 
negosiasi terhadap di Desa Paria ini sama dengan proses pada umunya yang masyarakat 
Suku Bugis lakukan cuman disini masyarakat tidak begitu banyak meminta uang pannai 
karena mereka sadar bahwa uang calon mempelai itu uang mereka juga. Jadi, masyarakat 
yang ada di Desa Paria tidak begitu banyak meminta asalkan sudah cukup untuk acara 
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